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BAB III  
METODELOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan suatu keadaan atau sebuah fenomena yang terjadi secara apa 
adanya (Guritno dkk, 2011). Dalam penelitian jenis deskriptif, pendekatan yang 
digunakan dapat merupakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif, atau 
penggambaran secara naratif-kualitatif. Untuk hal ini, penelitian ini menggunakan 
jenis pendekatan kuantitatif untuk teknik pengumpulan data dan pendekatan 
kualitatif untuk memfasilitasi penelitian kuantitatif (data berbentuk angka), dimana 
pendekatan kualitatif (data berbentuk kalimat) dapat membantu memberikan latar 
belakang informasi tentang konteks dan subyek-subyek yang diteliti, bertindak 
sebagai sumber hipotesis, dan juga membantu skala kontruksi. 
3.2 Menentukan Topik Tugas Akhir 
Menentukan topik permasalahan yang akan di angkat menjadi penelitian 
dalam penulisan Tugas Akhir merupakan tahap awal dalam penelitian. Dalam 
penentuan topik permasalahan yang akan di angkat menjadi penelitian Tugas Akhir, 
terlebih dahulu dilakukan studi literatur kepada beberapa penelitian terdahulu serta 
mencari topik melalui internet dan studi pustaka. Lalu menetapkan topik pada tugas 
akhir yang akan di lakukan yaitu “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Efektifitas Integrated Academic Information System (IRASE) UIN SUSKA Riau” 
3.3 Menentukan Objek Penelitian 
Setelah menentukan topik penelitian tugas akhir, budaya organisasi dan 
sistem informasi iRaise UIN SUSKA Riau ditetapkan sebagai objek dalam 
penelitian Tugas Akhir. 
3.4 Perencanaan Penelitian 
Merencanakan proses penelitian adalah salah satu hal penting dalam 
melakukan penelitian Tugas Akhir ini, setelah melakukan studi literatur, 
menentukan topik yaitu penganalisis pengaruh budaya organisasi UIN SUSKA 
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Riau dan menganalisis bagaimana dampak budaya organisasi tersebut terhadap 
efektifitas sistem informasi iRaise. 
3.5 Proses Alur Penelitian 
Metodologi penelitian ini di adopsi dari kerangka berpikir Hevner dkk (2004) 
mengenai metodologi IS Research yang telah dimodifikasi mengikuti penelitian 
Fauzi (2015). Metodologi penelitian ini terbagi dalam dua sisi yaitu relevanve 
(sesuai dengan fakta dilapangan) seperti, wawancara, observasi, kuisioner dan 
Rigor (pengetahuan) antara lain studi literatur, penelitian terdahulu. Adapun 
langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 
3.5.1 Tahap 1 Identifikasi Faktor Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Keberhasilan Sistem Infomasi 
Dalam melakukan penelitian, terlebih dahulu di tentukan faktor-faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi berhasilnya penelitian yang dilakukan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi jalannya penelitian di gambarkan dalam kerangka 
penelitian yang di dalamnya.  
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3.5.2 Tahap 2 Penelitian Terkait Keberhasilan Sistem Informasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap lingkungan UIN SUSKA 
Riau untuk mengembangkan solusi berbasis teknologi untuk masalah bisnis yang 
penting dan relevan sehingga mendapatkan data-data pendukung terkait 
permasalahan efektifitas sistem informasi.  Data-data pendukung untuk penelitian 
terkait tersebut didapatkan dari hasil studi pendahuluan, wawancara, observasi, 
menyebarkan kuisioner, melalui penelitian langsung kepada, yaitu mahasiswa S1 
mahasiswa UIN SUSKA Riau, organisasi dan teknologi yang digunakan oleh UIN 
SUSKA Riau. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode atau 
pendekatan untuk mengumpulkan data, antara lain: 
3.5.3 Tahap 3 Observasi 
Observasi dilakukan di UIN SUSKA Riau yang bertujuan untuk mendapatkan 
data permasalahan yang ada di UIN SUSKA Riau. Dari hasil observasi diperoleh 
sebuah penelitian dengan judul, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektifitas 
Integrated Academic Information System (IRASE) UIN SUSKA Riau”. Dari 
observasi tersebut dapat dilihat gambaran mengenai budaya mahasiswa terhadap 
penggunaan sistem informasi iRaise sebagai berikut: 1) Mahasiswa cenderung 
mengisi KRS pada tahap deadline dengan pesentase sebesar 77,08%, yang 
menunjukan adanya kebiasaan mahasiswa yang mengisi KRS di Iraise pada akhir 
priode. 2) Kecenderungan mahasiswa melakukan bimbingan KRS manual dengan 
dosen Penasehat Akademik (PA) masih kurang, ditunjukan dengan persentase 
sebesar 54,17% dan yang tidak melakukan bimbingan KRS manual sebesar 
45,83%. Hal ini bertentangan dengan peraturan yang mewajibkan mahasiswa untuk 
melakukan bimbingan KRS manual sebelum pengisian KRS online. 3) 
Kecenderungan mahasiswa masih sulit login ke Iraise dengan persentase 87,50. Hal 
ini meunjukan Iraise yang masih belum user friendly, namun mahasiswa diwajibkan 
mengunakan Iraise untuk proses akademik. 4) Kecenderungan mahasiswa 
melakukan perebutan kelas/ jadwal kuliah dengan persentase sebesar 72,92%. Hal 
ini menunjukan mahasiswa masih tidak tertib dengan ketentuan atau prosedur Iraise 
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yang melarang untuk pindah atau lompat lokal hingga penentuan dosen mata kuliah. 
 
Gambar 3.2 Persentase Observasi  
3.5.4 Tahap 4 Wawancara 
Melakukan tatap muka langsung untuk mendapatkan informasi-informasi 
mengenai sistem informasi iRaise dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
mengenai gambaran sistem informasi iRaise yang berjalan saat ini kepada  
mahasiswa S1 UIN SUSKA Riau selaku pengguna iRaise. 
3.5.5 Tahap 5 Populasi 
Populasi adaah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2011:80) 
Tabel 3.1 Total Mahasiswa UIN SUSKA Riau 
No Nama Populasi Jumlah 
1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 6.884 
2 Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum 4.121 
3 Fakultas Ushuluddin 574 
4 Fakultas Dakwah dan Ilmu Hukum 2.158 
5 Fakultas Sains dan Teknologi 4.338 
6 Fakultas Psikologi 1.375 
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7 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 4.589 
8 Fakultas Pertanian dan Peternakan 1.499 
Total 25.538 
 
Dari pada tabel 3.1 dapat dilihat bahwa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
mempunyai 6.884 mahasiswa, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum 4.121 
mahasiswa, Fakultas Ushuluddin 574 mahasiswa, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Hukum 2.158 mahasiswa, Fakultas Sains dan Teknologi 4.338 mahasiswa, Fakultas 
Psikologi 1.375 mahasiswa, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 4.589 mahasiswa, 
Fakultas Pertanian dan Peternakan 1.499 mahasiswa, yang mana total jumlah 
keseluruhan sebanyak 25.538 mahasiswa.  
3.5.6 Tahap 6 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti, yang sudah 
tentu mampu secara representative dapat mewakili populasinya (Sabar,2007). 
Sampel untuk ini diambil dari jumlah populasi mahasisa UIN SUSKA Riau 
sebanyak 25.538. Penentuan jumlah sampel didapatkan menggunakan rumus 
slovin. 
𝑛 =
25.538
25.538. (0,10)2 + 1
 
𝑛 = 99,60 
Setelah melakukan perhitungan menggunakan rumus slovin di dapatkan 
hasil 99,60, maka jumlah tersebut digunakan untuk sampel dalam penelitian ini. 
Hasil tersebut dijelaskan dalam bentuk tabulasi sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Sampel Perfakultas 
No Nama Sampel Jumlah 
1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 14 
2 Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum 12 
3 Fakultas Ushuluddin 12 
4 Fakultas Dakwah dan Ilmu Hukum 12 
5 Fakultas Sains dan Teknologi 14 
6 Fakultas Psikologi 12 
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7 Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 12 
8 Fakultas Pertanian dan Peternakan 12 
Total 100 
 
3.5.7 Tahap 7 Kuisioner 
Menyebarkan kuisioner yang berisi pernyataan-peryataan tertulis untuk diisi 
oleh sumber informasi, kuisioner di sebarkan dengan jumlah yang terbatas 
berdasarkan sampel yang telah ditentukan yaitu sebanyak 100 orang. Selanjutnya 
kuisioner disebar kepada sumber informasi kemudian hasil dari kuisioner yang 
telah disebar akan menghasilkan data untuk diolah menggunakan Smart PLS. 
Kuisioner dibagi menjadi dua dimensi yaitu: efektifitas dan budaya 
organisasi. Instrumen kuisioner untuk mengukur efektifitas penerapan sistem 
menggunkan Model Delone & Mclean dengan 6 instrumen. Sementara itu untuk 
budaya organisasi menggunakan kerangka CVF dengan instrumen 4 dimensi 
budaya organisasi OCAI. 
3.5.8 Tahap 8 Dasar Penelitian 
Tahapan ini dalam penelitian Hevner dkk, (2004) disebut sebagai tahapan  
Desain-ilmu pengetahuan. Metode pengumpulan data, referensi dan informasi 
dengan cara menggali ilmu pengetahuan yang diperoleh dari sumber-sumber buku, 
karya tulis, jurnal ilmiah, makalah dan sumber lainnya yang berhubungan dengan 
subjek penelitian. Desain-ilmu penelitian harus menghasilkan artefak yang layak 
dalam bentuk konstruk, model, metode, atau instantiasi yang berkaitan dengan 
permasalahan di perusahaan. 
3.5.9 Tahap 9 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan gambaran menyeluruh tentang apa yang sudah 
dikerjakan dan bagaimana proses mengerjakannya. Menurut Danial dan Warsiah 
Studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengumpulkan sejumlah buku-buku yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 
penelitian (Srikandi Rahayu, 2017). Secara umum studi literatur adalah cara untuk 
menyelesaikan persoalan dengan mencari sumber-sumber dari penelitian 
sebelumnya dengan kata lain disebut dengan studi pustaka. Adapun beberapa 
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sumber sebagai berikut: 1) Geer Hofstede, Cultural Dimensions In Management 
and Planning, 1984. 2) Hevner, Design Science In Information Systems Research 
2004, 3) Putro, Kultur Organisasi Menggunakan Hofstede dan OCAI Terhadap 
Strategi Penerapan Teknologi Informasi, 2010. 4) Heru Nugroho, Analisis Budaya 
Organisasi Sebagai Faktor Kontigensi Dalam Penerapa Tatakelola TI di Politeknik 
Telkom, 2013. 5) Murahartawaty, Analisis Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Efektifitas Implementasi Sistem Informasi, 2013. 6) Erik et all, Rekomendasi 
Sistem Informasi Berdasarkan Budaya Organisasi Menggunakan Metode 
Organizational Culture Assessment Instrument dan Computing Values Framework, 
2014. 7) Cholid, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektifitas Sistem 
Informasi, 2015. 8) Megawati at all, Analisis Budaya Organisasi Teknologi 
Informasi Menggunakan OCAI, 2015. 9) Megawati at all, Evaluasi Budaya 
Organisasi dalam Penerapan Teknologi Informasi Menggunakan Organizational 
Culture Assessment Instrument (OCAI), 2015. 10) E-book Culture Organizational 
2018. 11) E-book OCAI, 2018. 
3.5.10 Tahap 10 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga dapat memperbanyak teori yang digunakan dalam mengkaji 
penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitan terdahulu yang menjadi acuan dalam 
penelitian adalah penelitian dari Hevner (2004), Penelitian Cholid Fauzi (2015), 
dan Penelitian oleh Murahartawati (2013). 
3.5.11 Tahap 11 Evaluasi SI Mengacu pada Model IS Succes Delone & 
McLean dan Pengaruh Budaya Organisasi Mengacu Pada CVF 
Instrument OCAI (Rigor) 
Pada tahap ini penulis melakukan kajian yang berhubungan dengan teori-
teori yang akan digunakan dalam melakukan penelitian. Kajian teori ini diperoleh 
dari jurnal utama, jurnal pendukung, dan ebook online sebagai dasar dan acuan 
penelitian.  
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Output dari tahap 3.5.2 dan 3.5.6 adalah dapat di identifikasi faktor-faktor 
yang akan menjadi konstruk dalam model pengaruh budaya organisasi terhadap 
efektifitas sistem informasi pada UIN SUSKA Riau. 
3.5.12 Tahap 12 Teknik Pegolahan Data Menggunakan Smart PLS 
Analisis PLS adalah teknik statistika multivariat yang melakukan 
pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen 
berganda. PLS salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain 
untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada 
data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang (missing 
values) dan multikolinearitas antar prediktor sehingga meningkatkan standart error 
dari koefesien yang diestimasi (Jogiyanto, 2009). 
3.5.13 Tahap 13 Penentuan Konstruk 
Konstruk merupakan jenis konsep tertentu yang berada dalam tingkatan 
abstraksi yang lebih tinggi dari konsep dan diciptkan untuk tujuan teoritis tertentu. 
Konstruk dapat diartikan sebagai konsep yang telah dibatasi pengertiannya 
sehingga dapat diamati dan diukur (Jugiyanto, 2009). 
Tabel 3.3 Daftar Konstruk Budaya dan Efektifitas 
Konstruk Definisi 
Information Quality (IQ) Persepsi pengaruh kualitaas informasi 
terhadap penggunaan dan kepuasan SI 
dengan indikator, understandbility, 
reliability,usefullness 
System Quality (SQ) Persepsi pengaruh kualitaas informasi 
terhadap penggunaan dan kepuasan SI 
dengan indikator, access,usability, 
navigation, interactivity 
Service Quality (SEQ) Persepsi pengaruh kualitaas layanan 
terhadap penggunaan dan kepuasan SI 
dengan indikator, responsiveness, 
emphaty, assurance 
Use Persepsi pengaruh kualitaas sistem, 
layanan, dan informasi terhadap 
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manfaat SI dengan indikator frequency 
of use dan intensity 
User Satisfaction Persepsi pengaruh kualitaas sistem, 
layanan, dan informasi terhadap 
manfaat SI dengan indikator, content,  
acuracy, format, ease of use dan 
timeliness 
Efektifitass (EFEK) 
 
 
 
Persepsi pengaruh dari penggunaan 
dan kepuasan terhadap kinerja SI 
dengan indikator task 
performance,eficience, dan 
productivity 
Budaya Clan Persepsi pengaruh budaya organisasi 
Clan yang dominan dalam efektifitas 
penggunaan, kepuasaan,dan manfaat 
informasi 
Budaya Adhocrasi  Persepsi pengaruh budaya organisasi 
Adhocrasi yang dominan dalam 
efektifitas penggunaan, 
kepuasaan,dan manfaat informasi 
Budaya Market Persepsi pengaruh budaya organisasi 
Market yang dominan dalam 
efektifitas penggunaan, 
kepuasaan,dan manfaat informasi 
Budaya Hiraki Persepsi pengaruh budaya organisasi 
Hiraki yang dominan dalam efektifitas 
penggunaan, kepuasaan,dan manfaat 
informasi 
 
3.5.14 Tahap 14 Pembangunan Model Penelitian 
Model penelitian ini di bangun dengan menggabungkan dua model yaitu, IS 
Succes Model dan CVF untuk mengetahui pengaruh antara budaya organisasi dan 
efektivitas sistem informasi di UIN SUSKA Riau. 
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Gambar 3.3 Model yang diajukan 
Gambar 3.3 diatas merupakan gambar model penelitian yang diajukan dalam 
penelitian nantinya yaitu “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektifitas 
Integrated Academic Information System (iRaise) UIN SUSKA Riau“. 
3.5.15 Tahap 15 Evaluasi Model 
Kegiatan mengevaluasi model adalah dengan cara mengolah Data 
Responden dan Kuisioner. Kegiatan yang dilakukan disini yang dilakukan adalah 
menginputkan data yang ada pada kuisioner yang telah disebar, yaitu deskripsi 
tanggapan responden terhadap seluruh pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan setelah 
melakukan kegiatan penyebaran kuisioner. 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukan analisis, dimana pada 
tahap ini peneliti menentukan bentuk dari model penelitian. Pada penelitian ini 
variabel-variabel laten atau konstruk yang diteliti adalah human, organization, and 
technology dengan sub konstruknya adalah pengguna sistem, kepuasan pengguna, 
struktur organisasi, lingkungan organisasi, kualitas sistem, kualitas layanan, 
penggunaan iRaise. Dari konstruk-konstruk tersebut akan memudahkan peneliti 
dalam melakukan penelitian kerena dengan sudah ditentukannya kontruk-konstruk 
tersebut maka, penelitian yang akan dilakukan akan lebih terarah. Analisis yang 
dilakukan pada tahap ini menggunakan SEM-PLS. 
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3.5.16 Tahap 16 Hasil Penelitian 
Terdapat dua kelompok dari hasil penelitian ini, yaitu: 
1. konstribusi keilmuan 
Output akhir penelitian ini sebagai konstribusi keilmuan adalah Model 
pengaruh budaya organisasi terhadap efektifitas sistem informasi. 
2. Konstribusi Praktis 
Output akhir penelitian ini sebagai konstribusi Praktis adalah 
Memprediksi Pengaruh Budaya Terhadap Efektifitas Sistem 
Informasi. 
 
 
 
